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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Stroke adalah suatu kejadian gangguan fungsional otak fokal 

maupun global secara mendadak dan akut yang berlangsung lebih dari 24 jam yang 

tidak disebabkan oleh sebab lain selain penyebab vaskuler. Prevalensi defisit 

propriosepsi pasca stroke berkisar antara 30 – 48%. Tingginya angka prevalensi 

gangguan propiosepsi mengakibatkan beban kerja yang besar bagi terapis sehingga 

mendorong berbagai penelitian yang mengembangkan alat robotik untuk 

rehabilitasi stroke.  Joint position sense (JPS) merupakan salah satu komponen dari 

propriosepsi yang berguna dalam mengetahui posisi tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan efek latihan robotik dan latihan konvensional terhadap 

akurasi JPS sendi siku pada pasien pasca stroke. 

 

Metode: Penelitian adalah studi randomisasi terkontrol dengan simple random 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 21 pasien pasca stroke yang dibagi ke dalam 

kelompok perlakuan (n=11) dan kelompok kontrol (n=10) secara acak. Kelompok 

perlakuan diberi latihan robotik sedangkan kelompok kontrol diberi latihan 

konvensional. Akurasi JPS diukur menggunakan goniometer sebelum dan sesudah 

penelitian. 

 

Hasil: Didapatkan perbaikan bermakna pada akurasi JPS kelompok perlakuan (p < 

0,001) dan kelompok kontrol (p = 0,006) setelah latihan. Didapatkan perbedaan 

bermakna pada rerata selisih akurasi JPS setelah latihan antara kedua kelompok (p 

= 0,016) dengan nilai perbaikan rerata selisih akurasi JPS kelompok perlakuan lebih 

besar (10,45 + 4,720) dibandingkan kelompok kontrol (6,00 + 3,160). 

 

Simpulan: Terdapat perbaikan pada akurasi JPS setelah latihan robotik dan latihan 

konvensional dengan nilai perbaikan rerata selisih akurasi JPS lebih besar setelah 

latihan robotik dibandingkan latihan konvensional.  
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